‘gd| izt bdun} undodp Ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upIBoges YoAungaduau Upp ubyunNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij uodijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphpful} NI YLy ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbuuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIo|Iq ‘|

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas ikan hias air tawar adalah salah satu komoditas unggulan yang
banyak dibudidayakan. Komoditas yang memiliki nilai unggul tersebut contohnya
adalah ikan koi (Firdaus 2010). Ikan koi merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar
yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi. Ikan ini memiliki warna tubuh yang
beragam dengan berbagai jenis dan pola (Suryani 2006).

- Ikan koi berasal dari Jepang dan didatangkan ke Indonesia pada tahun 1962.
fikan ini memiliki berbagai macam pola warna dan bentuk tubuh yang indah sehingga
#enjadikan ikan ini menarik para pecinta ikan hias baik di dalam maupun di luar negeri

rddhiagung et al. 2009). Perkembangan ikan koi di Indonesia menunjukkan
?rkembangan yang baik. Masyarakat Indonesia umumnya menyukai ikan koi karena
pola warna yang terbentuk dan ikan ini dipercaya dapat membawa hoki bagi
gemiliknya. lkan koi memiliki nilai yang cukup tinggi, jenis ikan koi yang memiliki
farga tinggi di pasar dunia yaitu showa, taisho, kohaku, asagi, goshiki, goromo,
¥inginrin, dan kawarimono (Muhammad 2010).
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c Ikan koi telah menjadi komodltas andalan di beberapa daerah seperti Blitar,

Qlanjur dan Sukabund

menjadikannya sebag? naét:ﬂfi3 nghas selain paia ([&h fini’ et al. 2015).
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fahun 2016 sebesar 1.344.204 ekor dan pada tahun 2017 meningkat menjadi 1.768.315

Broduksi ikan hias nasiei
gkor. Besarnya peningkatan produksi ikan hias tahun 2017 didominasi oleh ikan koi
dengan jumlah produksi sebesar 560.819 ekor dan sasaran sebanyak 327.000 ekor
HKP 2017). Angka tersebut diprediksi akan terus meningkat seiring upaya pemerintah
yang terus mendorong penguatan daya saing usaha budidaya ikan hias nasional.
Sentra Koi Kaoeman Kampoeng Wisata Blitar, Jawa Timur dipilih sebagai
lokasi PKL karena perusahaan tersebut telah menghasilkan ikan koi yang berkualitas
tinggi di Jawa Timur dan melakukan produksi secara berkelanjutan dengan memiliki
sarana serta prasarana yang memadai. Sentra Koi Kaoeman Kampoeng Wisata Blitar,
Jawa Timur menjadi rujukan yang tepat untuk mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam membudidayakan ikan koi yang berkualitas tinggi.

1.2 Tujuan

Tujuan praktik kerja lapangan di Sentra Koi Kaoeman Kampoeng Wisata
Blitar, Jawa Timur ini yaitu sebagai berikut:
1. Mengikuti dan melakukan kegiatan pembenihan dan pembesaran ikan koi secara
langsung di lokasi PKL
2. Menambah pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan mengenai kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan koi di lokasi PKL



